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MOTO 

                    

                    

            

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-

malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan.” 

(QS. Al-Tahrim (66) : 6) 
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ABSTRAK 

 

Nur Alifah, Siti. 2017. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Sikap 

Anak di Desa Cikendung, Pulosari, Pemalang. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Umum Budi Karyanto, M. Hum.  

 

Kata Kunci : Pola Asuh Orang Tua dan Sikap Anak 

 

Ketepatan orang tua dalam mengasuh dan mendidik anak sholeh menjadi 

landasan utama masa depan cemerlang. Anak sering kali belajar melakukan apa 

yang orang tua lakukan, bukan apa yang orang tua katakan. Tentu saja bagi anak 

maupun orang dewasa seringkali mempelajari sikap dari media massa, televisi, 

majalah, film, dan lain-lain. Psikologi sosial memandang sikap sebagai suatu yang 

penting bukan karena sikap itu sulit diubah, karena sikap sangat mempengaruhi 

pemikiran sosial kita meskipun tidak selalu direfleksikan dalam tingkah laku, 

melainkan sebagai evaluasi terhadap dunia sekitar. Dengan mempertimbangkan 

dan menggunakan pola asuh yang tepat maka akan menjadikan sikap anak yang 

lebih baik.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana pola asuh 

orang tua di Desa Cikendung, Pulosari, Pemalang? bagaimana sikap anak di Desa 

Cikendung, Pulosari Pemalang? bagaimana pengaruh pola asuh orang tua 

terhadap sikap anak di Desa Cikendung, Pulosari, Pemalang? Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pola asuh orang tua, untuk mengetahui sikap anak, 

untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang tua terhadap sikap anak di Desa 

Cikendung, Pulosari, Pemalang. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). 

Sedangkan metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket, 

observasi dan dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis 

data kuantitatif dengan metode analisis statistic regresi sederhana. 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pola asuh orang tua mempunyai 

rata-rata 74 terletak pada interval 68-76 termasuk kategori baik, sikap anak  rata-

rata 75,5 terletak pada interval 71-80 termasuk kategori baik. Dan pada 

perhitungan statistik dengan menggunakan rumus regresi linier sederhana yaitu  

= a + b.X=-3,656 + 1,072X. Dari hasil perhitungan telah didapat 𝑡𝑇𝑒𝑠𝑡 = 8,4. Pada 

tingkat signifikan 1% = 2,074, maka  𝑡𝑇𝑒𝑠𝑡 = 7,243 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,074 sehingga H0 

ditolak dan Ha diterima. Pada tingkat signifikan 5% = 2,201, maka  𝑡𝑇𝑒𝑠𝑡 = 8,4 > 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,037 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Maka disimpulkan variabel 

independen X (pola asuh orang tua) berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen (sikap anak) di Desa Cikendung, Pulosari, Pemalang. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keluarga merupakan kelompok sosial pertama dalam kehidupan 

sosial. Di dalam kelompok ini terbentuklah norma-norma sosial berupa Frame 

of reference dan sense of belonging. Di dalam keluarga, manusia pertama kali 

belajar memperhatikan keinginan-keinginan orang lain, pengalaman 

berinteraksi dalam keluarga akan menentukan tingkah laku dalam kehidupan 

sosial di luar keluarga. Keluarga juga merupakan satuan unit sosial terkecil 

yang memberikan fondasi pemeliharaan anak.1 

Keluarga yang kuat dan harmonis (sakinah, mawadah, dan rahmah) 

menjadi modal yang sangat berharga untuk memajukan dan memperkuat suatu 

negara. Sebaliknya, hancurnya suatu negara bisa dimulai dari kehancuran 

sebuah keluarga. Di sinilah pentingnya membangun keluarga yang kuat dan 

harmonis. Untuk membangun keluarga seperti ini dibutuhkan kekuatan dan 

aturan yang benar sehingga mengikat para anggota keluarga untuk mematuhi 

dan melaksakannya.2 

 Psikologi sosial memandang sikap sebagai suatu yang penting sikap 

sebagai sesuatu yang penting bukan hanya karena sikap itu sulit untuk diubah. 

                                                           
1 Mahmud,Pendidikan Islam Dalam Keluarga (Jakarta :Akademia Permata,2013),hlm.. 

31 
2Marzuki,Pendidikan Karakter  Islam (Jakarta: Amzah, 2015), hlm., 65  
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Mereka menempatkan studi tentang sikap sebagai isu sentral dalam bidang 

psikologi sosial untuk beberapa alasan berikut ini. Pertama, sikap sangat 

mempengaruhi pemikiran sosial kita meskipun sikap tersebut tidak selalu 

direflesikkan dalam tingkah laku yang tampak (overt) berbagai bukti yang ada 

semakin menguatkan bahwa sikap, sebagai evaluasi terhadap dunia di sekitar 

kita, mewakili aspek kognisi sosial yang yang sangat mendasar. 

Kecenderungan untuk mengevaluasi stimuli sebagai sesuatu yang positif atau 

negatif, sesuatu yang kita sukai atau tidak sukai, tampaknya merupakan sebuah 

langkah awal dalam usaha kita untuk memahami dunia sosial. Tampak pula 

bahwa sikap terjadi dengan segera dan pasti, bahkan sebelum kita berusaha 

memahami arti dari stimuli tersebut atau mengintegrasikan sikap tersebut 

dengan pengalaman yang kita miiki sebelumnya.3 

Dalam banyak kasus, anak mendengar orang tua mereka mengatakan 

sesuatu yang seharusnya tidak mereka dengar, atau memperhatikan orang tua 

mereka saat melakukan sesuatu yang dilakukan si anak. Contohnya, orang tua 

yang merokok memperingatkan anak mereka tidak merokok, saat mereka 

sedang menyalakan rokoknya. Apa pesan yang diperoleh anak dari contoh 

tersebut? Buktinya jelas: mereka sering kali belajar melakukan apa yang orang 

tua lakukan, bukan apa yang orang tua katakan. Sebagai tambahan, tentu saja, 

baik anak maupun orang dewasa sering kali mempelajari sikap dari media 

massa, televisi, majalah, film, dan lain-lain.  

                                                           
3 Robert A. Baron, Psikologi Sosial, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2003, cet 10), hlm., 121.  
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Pada era globalisasi seperti sekarang ini, keluarga dihadapkan pada 

tantangan yang cukup kompleks, baik dari lingkup yang kecil maupun besar, 

baik dari dalam maupun luar keluarga. Kemajuan teknologi informasi yang 

semakin canggih yang hadir dalam keluarga seperti televisi, handphone, dan 

internet, satu sisi bisa membantu kelancaran  dalam berkomunikasi dan 

mengakses informasi, tetapi dari sisi yang lain banyak memberi pengaruh yang 

negatif dalam perkembangan karakter anak dan komponen yang lain dalam 

keluarga.  

Ketepatan orang tua dalam mengasuh dan mendidik anak sholeh 

menjadi landasan utama masa depan cemerlang. Keharmonisan dan kesholehan 

kedua orang tua mempengaruhi tumbuhnya karakter sholeh. Suasana tentram 

dan dampak positif lainnya pada anak.4 Keteladanan adalah pembelajaran yang 

dikembangkan dengan memberikan peranan figur personal sebagai pewujud 

nilai-nilai ajaran agama islam, agar anak dapat melihat, merasakan, menyadari, 

menerima dan mencontohnya.5 Pada fase anak umur 6-12 tahun anak 

memerlukan teladan yang baik dari kedua orang tuanya. Anak harus 

mendapatkan nilai-nilai akidah yang benar, akhlak yang baik, serta etika 

pergaulan yang baik dari orang tua dan lingkungan. Ini merupakan fondasi 

lapis kedua yang menjadikan anak mempunyai kepribadian yang baik saat 

besar kelak.6 

                                                           
4HuseinFadhulah, Dunia Anak, Penerjemah: Wajib Husain Al-idrus (Bogor: 

Cahaya,2004), hlm.,285. 
5 Abdurrahman Mas’ud, dkk,Paradigma Pendidikan Islam (Yogyakarta :Pustaka Pelajar 

Office,2001), hlm, 40. 
6Yusuf A. Rahman, Didiklah Anakmu seperti Sayyidina Ali bin Abi Thalib, (Yogyakarta : 

Diva Press, 2014), hlm.,60. 
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Orang tua memberikan perhatian dan hal yang dibutuhkan anak 

pengasuhan tidak berjalan satu arah di mana orang tua mengarahkan anak 

menuju tahap kedewasaan. Masyarakat memberikan dukungan dan tekanan 

bagi orang tua dan anak serta dapat berubah dalam merespon kebutuhan dan 

tindakan yang dilakukan orang tua dan anak. Anak, orang tua, dan masyarakat, 

ketiganya mempengaruhi proses pengasuhan dan secara bergantian akan 

diubah oleh situasi ini.7 

Salah satu faktor dalam proses pengasuhan adalah ” kebaikan dari 

kesesuaian (goodness of fit) antara sifat anak dan sifat orang tua serta keluarga. 

Misalnya, perilaku anak yang lamban bergerak dan lamban beradaptasi akan 

menjadi masalah di dalam keluarga yang aktif, riuh, dan giat, tetapi tidak 

menjadi masalah di dalam keluarga yang kebanyakan anggotanya bersifat 

pendiam. 8 

 Sikap anak usia 9-12 tahun di desa Cikendung ada yang bersikap baik 

adapula yang bersikap kurang baik, hal ini bisa dilihat dari sikap ada yang 

bersikap identik individual karena mereka lebih sering bermain game dari pada 

berbaur bermain di luar rumah bersama teman sebaya mereka. Sikap tata 

kramanya juga kurang sopan terhadap orang tua, sekarang mereka lebih identik 

mudah melawan dan membantah orang tua karena merasa lebih pandai, 

sebagian hal itu disebabkan oleh tontonan televisi yang semakin bebas dan 

akses internet yang mudah diakses oleh siapa saja. Jiwa saing yang dimiliki 

semakin besar, karena pengaruh sifat individualis. Tetapi ada pula sikap positif 

                                                           
7Jane Brooks, The Process of Parenting,  (Yogyakarta : Penerbit Pustka Pelajar,Cet I 

2011), hlm., 11 
8Ibid.,hlm.,13 
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yang terdapat pada anak di desa Cikendung yaitu  mereka lebih cerdas untuk 

memahami keadaan modern seperti sekarang ini. Tak jarang timbulah sikap 

kreatif dari mereka tanpa harus digali oleh kita sebagai orang dewasa.  

Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua kepada anak usia 9-12 tahun 

di desa Cikendung, Pulosari, Pemalang, sangatlah beragam. Salah satunya pola 

asuh demokratis yang diterapkan oleh orang tua. Sikap yang dihasilkan cukup 

baik. Sikap yang terbentuk pun bermacam-macam bergantung bagaimana pola 

asuh yang diterapkan pada anak tersebut. Tidak dipungkiri bahwa ada pula 

orang tua yang menggunakan pola asuh otoriter yang menjadikan anak bersifat 

pendiam, ada orang tua yang menggunakan pola asuh permisif sehingga anak 

tidak peduli lingkungan, sosial, bahkan keluarganya sendiri, tetapi ada pula 

orang tua yang menggunakan pola asuh demokratis yang membentuk anak 

bersikap lebih baik dari pada anak lainnya. Hal ini ditunjang oleh pola asuh 

orang tua dan  lingkungan yang menjadi faktor sikap anak. Dari masalah 

tersebut peneliti memilih judul “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap 

Sikap Anak di Desa Cikendung,  Pulosari,  Pemalang”. dan merumuskan 

beberapa batasan masalah diantaranya, pola asuh orang tua , sikap anak, dan 

mengenai pengaruh pola asuh orang tua terhadap sikap anak. 

Dengan alasan sebagai berikut : 

1. Pola asuh orang tua membawa pengaruh dalam membentuk sikap anak 

2. Pembentukan sikap anak tumbuh seiring dengan lingkungan tempat tinggal. 

3. Selain sebagai tempat tinggal penulis, mengetahui lebih jauh tentang pola 

asuh orang tua dan sikap anak di desa Cikendung,  Pulosari, Pemalang. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



6 
 

 
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas , maka rumusan masalah dalam 

skripsi ini adalah : 

1. Bagaimana pola asuh orang tua di desa Cikendung, Pulosari, Pemalang? 

2. Bagaimana sikap anak di desa Cikendung, Pulosari, Pemalang? 

3. Bagaimana pengaruh pola asuh orang tua terhadap sikap anak di desa 

Cikendung, Pulosari, Pemalang? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pola asuh orang tua di desa Cikendung, Pulosari, 

Pemalang. 

2. Untuk mengetahui sikap anak di desa Cikendung, Pulosari, Pemalang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang tua terhadap sikap anak di desa 

Cikendung, Pulosari, Pemalang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan dilaksanakannya penelitian ini, diharapkan ada kegunaan 

yang diperoleh, yaitu 

1. Secara Teoriteis 

Sebagai sumbangan pemikiran bagi semua tentang pola asuh orang tua 

dan sikap anak bagi pembaca pada umumnya dan penulis pada khususnya. 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi orang tua dapat menambah wawasan mengenai pola asuh orang tua 

yang baik dalam membentuk sikap anak. 

b. Bagi masyarakat dapat memberikan pemahaman bahwa lingkungan 

berpengaruh terhadap pembentukan sikap. 

c. Sebagai bahan rujukan, informasi dan bahan perbandingan bagi 

mahasiswa dalam penelitian yang sama namun pada lokasi yang berbeda. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Kajian teori yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah tinjauan 

pustaka, analisis hasil penelitian, kerangka berfikir dan hipotesis. 

1. Analisis Teori 

Menurut Mahmud dalam bukunya “pendidikan islam dalam keluarga” 

Pola asuh maksudnya adalah cara pengasuhan yang diberlakukan oleh orang 

tua dalam keluarga sebagai perwujudan kasih sayang mereka kepada anak-

anaknya.9 

 Sementara Agus wibowo dalam bukunya yang berjudul “ pendidikan 

karakter (strategi membangun karakter berperadaban)” menyatakan bahwa 

pola Asuh ini dapat didefinisasikan sebagai pola interaksi antara anak 

dengan orang tua, yang meliputi pemenuhan kebutuhan fisik (seperti makan 

                                                           
9 Mahmud dkk, Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga, (Jakarta : Akademia Permata, 

2013), hlm., 150.  
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,minum dan lain-lain) dan kebutuhan non fisik seperti perhatian, empati, 

kasih sayang, dan sebagainya.10 

Pola asuh orang tua yang otoriter mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 

(1) kekuasaan orang tua sangat dominan ; (2) anak tidak diakui sebagai 

pribadi, (3) kontrol terhadap tingkah laku anak sangat ketat; (4) orang tua 

menghukum anak jika anak tidak patuh. 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat diketahui bahwa pola asuh 

demokratis mempunyai ciri sebagai berikut: (1) ada kerja sama antara orang 

tua dan anak; (2) anak diakui sebagai pribadi ; (3) ada bimbingan dan 

pengarahan dari orang tua ; (4) ada kontrol dari orang tuayang tidak kaku 

Pola asuh permisif memiliki ciri (1) dominasi pada anak ; (2) sikap 

longgar atau kebebasan dari orang tua ; (3) tidak ada bimbingan dan 

pengarahan dari orang tua ; (4) kontrol dan perhatian orang tua sangat 

kurang bahkan mungkin tidak ada sama sekali.11 

Menurut Saifuddin Azwar dalam bukunya yang berjudul “sikap 

manusia teori dan pengukurannya” Kerangka pemikiran yang diwakili oleh 

para ahli psikologis seperti Louis Thurstone mendefinisikan bahwa sikap 

adalah suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan. Sikap seseorang terhadap 

suatu objek adalah perasaan mendukung atau memihak (favorable) maupun 

perasaan tidak mendukung atau tidak memihak (unfaforable) secara lebih 

                                                           
10Agus Wibowo, Pendidikan Karakter (Strategi Membangun Karakter bangsa 

Berperadaban),...hlm., 112. 
11 Mahmud dkk, Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga, ...hlm., 150-153. 
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spesifik yaitu sikap sebagai “derajat afek positif ata afek negatif terhadap 

suatu objek psikologis”.  

Tokoh terkenal di bidang psikologi sosial dan psikologi kepribadian 

yang konsepsi mereka mengenai sikap lebih kompleks. Menurut kelompok 

pemikiran ini, sikap merupakan semacam kesiapan untuk bereaksi terhadap 

suatu objek dengan cara-cara tertentu. Dapat dikatakan bahwa kesiapan 

yang dimaksudkan merupakan kecenderungan potensial untuk bereaksi 

dengan cara tertentu apabila individu dihadapkan pada suatu stimulus yang 

menghendaki adanya respons.   

Kelompok yang berorientasi kepada skema triadik (triadic scheme). 

Menurut kerangka pemikiran ini suatu sikap merupakan konstelasi 

komponen-komponen kognitif, afektif, dan konatif yang saling berinteraksi 

dalam memahami, merasakan, dan berperilaku terhadap suatu objek, seperti 

yang dinyatakan oleh Secord & Backman.12 

2. Penelitian yang Relevan 

Peneliti juga telah melakukan survey terhadap hasil-hasil penelitian 

yang berkaitan dengan permasalahan yang diangkat. Adapun penelitian 

yang berkaitan dengan judul dalam penelitian ini adalah : 

Skripsi yang ditulis oleh Atikah Herawati, 2009 “Pengaruh Pola Asuh 

Orang Tua terhadap Perilaku Anak di Desa Sidorejo Warungasem Batang” 

hasil angket yang penulis laksanakan, menunjukkan bahwa pola asuh orang 

tua desa sidorejo warungasem batang  termasuk kategori baik. Hal ini 

                                                           
12 Saifuddin Azwar, Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya, (Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar, 2016), hlm., 5.  
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ditunjukkan dengan nilai rata-rata 54. Adapun perilaku anak desa Sidorejo 

Warungasem Batang termasuk kategori baik. Hal ini dibuktikan  dengan 

nilai rata-rata 51. Korelasi (rxy) yang diperoleh adalah 0,830 setelah 

dikonsultasikan dengan tabel r product moment dengan N = 20 untuk taraf 

signifikan 5% = 0,468 dan taraf signifikan 1% =0,590. Ini berarti rxy ≥ rt 

maka menerima Ha dan menolak H0. Dengan demikian maka dapat 

dikatakan bahwa ada korelasi positif yang kuat antara pola asuh orang tua 

terhadap perilaku anak desa Sidorejo Warungasem Batang.13 

Musiyami Ulfa, 2015 Skripsi yang berjudul “Pengaruh Pola Asuh 

Orang Tua Single Parent terhadap Perilaku Keagamaan pada Anak di Desa 

Simbang Wetan Kecamatan Buaran Pekalongan” dengan hasil angket pola 

asuh orang tua single parent dalam kategori cukup, yang berada pada 

interval (42-44). Perilaku keagamaan anak orang tua single parent di Desa 

Simbang Wetan Kecamatan Buaran Pekalongan adalah cukup baik, yang 

berada pada interval (44-46). Hasil analisis Pengaruh Pola Asuh Orang Tua 

Single Parent  terhadap Perilaku Keagamaan Pada Anak di Desa Simbang 

Wetan Kecamatan Buaran Pekalongan, setelah dianalisis dengan 

menggunakan analisis regresi linier sederhana, diperoleh nilai t test sebesar 

2,871. Nilai t tabel pada taraf 1 %2,76, dan pada taraf signifikan 5% sebesar 

2,048 sehingga t test>t tabel. Dengan demikian hasil analisis menunjukkan 

adanya pengaruh yang signifikan antara variabel X (pola asuh orang tua 

                                                           
13Atikah Herawati, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perilaku Anak Di Desa 

Sidorejo Warungasem Batang”, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam, (Pekalongan: STAIN Press, 
2009), hlm., vii 
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single parent) dan variabel Y (perilaku keagamaan anak orang tua single 

parent).14 

Umul Khanifah, 2011, skripsi yang berjudul ”Pola Asuh Islami 

Dengan Pembentukan Pribadi Anak Shalih di Desa Bandung Kecamatan 

Pecalungan Kabupaten Batang” hasil penelitian adalah Pola Asuh Islami di 

Desa Bandung Kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang . dilakukan 

dengan baik. Pribadi anak di Desa Bandung Kecamatan Pecalungan 

Kabupaten Batang dilakukan dengan baik. Hasil analisis pengaruh pola asuh 

dengan pembentukan pribadi anak shalih di Desa Bandung Kecamatan 

Pecalungan Kabupaten Batang diperoleh nilai rxy  = 0,630 dengan jumlah 

responden (N) adalah 51. Dimana dalam interpretasi r berkisar antara 0,400-

0,700 dan termasuk dalam kategori cukup / sedang. Setelah dikonsultasikan 

dengan “r” tabel, pada taraf signifikasi 5% diperoleh nilai rxy = 0,630 

sedangkan “r” tabel= 0,266, maka rxy> r tabel. Selanjutnya pada taraf 

signifikasi 1% yang diperoleh nilai rxy = 0,630 sedangkan “r” tabel= 0,345, 

maka, rxy > r tabel. Dari hasil penelitian yang telah disajikan, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara pola 

asuh islami dengan pembentukan pribadi anak sholeh di Desa Bandung 

Kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang dengan demikian hipotesis yang 

penulis ujikan (Bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pola asuh 

                                                           
14Musiyami Ulfah, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Single Parent TerhadapPerilaku 

Keagamaan Pada Anak di Desa Simbang Wetan Kecamatan Buaran Pekalongan, Skripsi Sarjana 
Pendidikan Islam,(Pekalongan: STAIN Press,2015), hlm., vii. 
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islami dengan pembentukan pribadi anak di Desa Bandung Kecamatan 

Pecalungan Kabupaten Batang) dapat diterima kebenarannya. 15 

Akhmad Faruq, 2009. Skripsi yang berjudul “Pengaruh Pola Asuh 

Orang Tua terhadap Prestasi Belajar siswa di SMP Islam An Nur Blado 

Kabupaten Batang”. Penelitian menunjukkan pola asuh orang tua di SMP an 

Nur Blado Batang dalam kategori cukup, prestasi belajar siswa juga 

tergolong cukup. Setelah dianalisis dapat disimpulkan bahwa pola asuh 

orang tua mempunyai pengaruh yang signifikan dengan prestasi belajar 

siswa di SMP Islam an Nur Blado Kabupaten Batang.16 

Ani muflikhah SM. 2013. ”Pengaruh Pola Asuh Pengganti Orang Tua 

Perantau terhadap Perilaku Anak Siswa Sd N 04 Karangbrai Bodeh 

Pemalang”.Hasil penelitian skripsi ini diperoleh nilai rata-rata dari pola asuh 

pengganti orang tua perantau adalah 60.40 dengan standar deviasi 7.546. 

berarti pola asuh pengganti orang tua perantau dikategorikan cukup baik . 

perilaku anak siswa sd n 04 karangbrai bodeh pemalang dengan nilai rata-

rata keseluruhan adalah 62, 43 dan standar deviasinya 8,480 dikategorikan 

baik. Sedangkan hasil dari perhitungan analisis regresi linier sederhana 

diperoleh nilai F hitung 1,394 > F tabel 4,20 dan nilai sig 0,000 < 0,05 dan 

nilai R= 0,687 diperoleh persamaan regresi Y= 6,181 + 0,931X sehingga 

                                                           
15Umul Khanifah,”Pola Asuh Islami Dengan Pembentukan Pribadi Anak Shalih di Desa 

Bandung Kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang”, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam, 
(Pekalongan : STAIN Press,2011), hlm., vii. 

16Akhmad Faruq, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Prestasi Belajar siswa di 
SMP Islam An Nur Blado Kabupaten Batang”, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam,(Pekalongan: 
STAIN Press, 2009), hlm, vii.  
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menolak H0. .Artinya pola asuh pengganti orang tua perantau berpengaruh 

secara signifikan  terhadap perilaku anak.17 

Dari uraian di atas, terdapat perbedaan dan persamaan dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti, yang membedakan adalah 

pertama,penelitian dilakukan didesa Sidorejo Warungasem Batangdan fokus 

pada pola asuh terhadap perilaku anak. Kedua,penelitian dilakukan didesa 

Simbang Wetan Kecamatan Buaran Pekalongan dan fokus pada Pola Asuh 

Orang Tua Single Parent terhadap Perilaku Keagamaan. Ketiga, penelitian 

dilakukan di desa Bandung Kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang dan 

fokus pada Pola Asuh Islami Dengan Pembentukan Pribadi Anak Shalih. 

Keempat, penelitian dilakukan di SMP Islam An Nur Blado Kabupaten 

Batangdan fokus pada Pola Asuh Orang Tua terhadap Prestasi Belajar 

siswa.Kelima,penelitian dilakukan di Sd N 04 Karangbrai Bodeh Pemalang 

dan fokus pada Pola Asuh Pengganti Orang Tua Perantau terhadap Perilaku 

Anak Siswa. Sedangkan pada penelitian ini peneliti memfokuskan pada  

pola asuh orang tua terhadap sikap anak (seperti respon evauatif kognitif, 

respon evaluatif afektif, respon evaluatif perilaku) di desa Cikendung, 

Pulosari, Pemalang dan metode yang digunakan bersifat kuantitatif. 

Kesamaan peneliti dengan penelitian terdahulu adalah pada metode yang 

digunakan adalah kuantitatif. 

 

 

                                                           
17Ani Muflikhah,SM,“Pengaruh Pola Asuh Pengganti Orang Tua Perantau 

terhadap Perilaku Anak SiswaSd N 04 Karangbrai Bodeh Pemalang”, 2013, Skripsi 
Sarjana Pendidikan Islam, (Pekalongan : STAIN Press,2013) hlm.vii. 
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3. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan analisis teori di atas maka perlu kita ketahui bahwa pola 

asuh adalah cara sebuah keluarga untuk mengasuh, mendidik anak sesuai 

dengan apa yang mereka yakini. Keluarga merupakan faktor utama yang 

membentuk sikap anak, karena dimulai dari keluargalah anak meniru 

bahkan menerapkan apa-apa yang menjadi kebiasaan di keluarganya dibawa 

di lingkungan tempat tinggal. Dengan adanya Pola asuh orang tua yang 

bermacam-macam yaitu  pola asuh otoriter, pola suh demokrasi, pola asuh 

permisif,  apabila diterapkan dalam kehidupan keluarga secara tepat maka 

akan menghasilkan dan membentuk sikap anak dari segi respon kognitif, 

respon afektif serta respon konatif yang baik dan seimbang. 

Tabel 1.1 
Kerangka Berpikir 

 

          

 

      

 

 

 

 

 

 

   

  

 

 

Pola Asuh 

Komponen Sikap Anak 

Macam-macam Pola Asuh 

 

Pola Asuh Demokratis Pola Asuh Otoriter  Pola Asuh Permisif 

Respon evaluatif 

kognitif 

Respon evaluatif 

afektif 

Respons evaluatif 

perilaku  
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4. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang diteliti 

sampai terbukti jawabannya sampai data terkumpul.18 Dalam penelitian ini 

peneliti menetapkan hipotesis sebagai berikut, “ semakin baik pola asuh 

orang tua maka semakin baik pula sikap anak di desa Cikendung, Pulosari, 

Pemalang yang dihasilkan” dan “ semakin buruk pola asuh orang tua maka 

semakin buruk pula sikap anak di desa Cikendung, Pulosari, Pemalang”.   

Sehubungan dengan analisis teori dan kerangka berpikir diatas maka 

penulis mengambil hipotesis, sebagai berikut :pola asuh orang tua  

mempunyai pengaruh yang signifikan dalam  pembentukan sikap anak di 

desa Cikendung, Pulosari, Pemalang.  

 

F. Metode Penelitian  

Metode penelitian yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan dan jenis penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel, dan 

sumber data. 

1. Pendekatan dan jenis penelitian 

a. Pendekatan  Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang 

menentukan analisisnya pada data-data numerik (angka) yang diolah 

dengan metode statistik.19 Yaitu dengan mengumpulkann data yang 

                                                           
18Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, cet X(Bandung : Angakasa,1993), hlm. 

31.   
19Suharsimi Arikunto , Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,Edisi Revisi IV, 

Cet X (Jakarta: PT Rinika Cipta,1996),hlm., 70. 
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berhubungan dengan pola asuh orang tua dan sikap anak di desa 

Cikendung, Pulosari, Pemalang. 

b. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field 

research), karena merupakan jenis penelitian yang mendalam (indepth 

study) mengenai unit sosial sedemikian rupa, yang mana penelitian ini 

dilakukan dalam kancah kehidupan yang sebenarnya, sehingga 

menghasilkan gambaran yang terorganisasi dengan baik dan lengkap 

mengenai unit sosial tersebut.20 Peneliti akan secara langsung 

menentukan, mengumpulkan data dan mengumpulkan informasi terkait 

dengan pola asuh orang tua serta gejalanya terhadap sikap anak di desa 

Cikendung, Pulosari,Pemalang. 

2. Variabel Penelitian 

Variabel adalah konsep yang mempunyai bermacam-macam nilai, 

berupa kuantitatif maupun kualitataif yang dapat berubah-ubah nilainya. 

Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Pola asuh orang tua sebagai variabel X (Independent Variabel), adapun 

indikatornya sebagai berikut : 

1. pola asuh demokratis, meliputi kekuasaan orang tua sangat 

dominan, anak tidak diakui sebagai pribadi, kontrol terhadap 

tingkah laku anak sangat ketat. 

                                                           
20Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,1998), hlm., 8. 
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2. pola asuh otoriter, meliputi ada kerja sama antara orang tua dan 

anak, anak diakui sebagai pribadi, ada bimbingan dan pengarahan 

dari orang tua, ada kontrol dari orang tua. 

3. pola asuh permisif, meliputi sikap longgar atau kebebasan dari 

orang tua, tidak ada bimbingan dan pengarahan dari orang tua, 

kontrol dan perhatian orang tua sangat kurang bahkan mungkin 

tidak ada sama sekali. 21 

b. Penelitian yang menjadi variabel Y (Dependent Variabel)  adalah sikap 

anak umur 9-12 tahun, adapun indikatornya sebagai berikut:   

1. Respons evaluatif kognitif, meliputi penyesuaian diri, pertahanan 

diri, ekspresi nilai, dan pengetahuan. 

2. Respons evaluatif afektif, meliputi penyesuaian diri, pertahanan 

diri, ekspresi nilai, dan pengetahuan. 

3. Respons evaluatif perilaku, meliputi penyesuaian diri, pertahanan 

diri, ekspresi nilai, dan pengetahuan.22  

3. Populasi dan Sampel  

a. Populasi  

Populasi adalah jumlah keseluruhan objek (satuan-satuan atau 

individu-individu) yang kerakteristiknya hendak diduga.23 Dalam hal ini 

peneliti menggunakan anak usia sekolah dasar yang berumur 9-12 tahun 

                                                           
21 Mahmud dkk, Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga, (Jakarta : Akademia 

Permata, 2013), hlm., 150.  
22 M Taufiq Amir, Merancang Kuesioner : Konsep dan Panduan untuk Penelitian Sikap, 

Kepribadian & Perilaku, Jakarta: Prenadamedia Group ), hlm., 16.  
23Danang Sunyoto, Teori Kuesioner dan Analisis  Data: Untuk Pemasaran dan Perilaku 

Konsumen (Yogyakarta : Gajahmada Univercity Press), hlm., 130. 
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di Desa Cikendung, Kecamatan Pulosari, Kabupaten Pemalang, yang 

tepatnya di dukuh kerajan RW 02 yang berjumlah 103 anak. 

b. Sampel  

Sampel adalah sebagian atau populasi yang diteliti. Sampel adalah 

sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak diteliti dan dianggap 

dapat mewakili keseluruhan populasi.24 Sampling yang digunakan adalah 

purposive sampling merupakan metode penetapan responden untuk 

dijadikan sampel berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu.25 Dan 

kriteria yang diambil adalah anak yang berusia 9-12 tahun, berada di 

dukuh kerajan atau berada di RT 10-11, dan setiap KK hanya diambil 

satu anak saja. 

Suharsimi Arikunto menyatakan apabila subjek kurang dari 100 

lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian 

populasi, jika subjek lebih dari 100 dapat diambil antara 10-15 %, 20-25 

%.26 Sehingga peneliti mengambil sampel 25% dari keseluruhan 

populasi, dengan perhitungan 25% x103 = 30 anak.   

4. Metode  Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode 

wawancara, metode angket, metode dokumentasi. 

 

 

                                                           
24Danang Sunyoto, Teori Kuesioner dan Analisis Data: Untuk Pemasaran dan Perilaku 

Konsumen… hlm., 130. 
25Syofian Siregar, M.M. Metode Penelitian  Kuantitatif, (Jakarta : Kencana 

PrenadaGroup, 2013 Group, Cet I, 2013),hlm., 33 
26Suarsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,... hlm., 5. 
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a. Metode Angket 

Metode angket yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dan responden dalam arti laporan tentang 

pribadinya.27 Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang 

pengaruh pola asuh demokrasi orang tua perantau terhadap sikap anak di 

desa Cikendung, Pulosari, Pemalang. Peneliti menggunakan tipe pilihan 

yang berbentuk multiple choice (pilihan ganda).   

b. Metode Observasi  

Metode observasi diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan secara 

sistematik segala gejala yang tampak pada objek penelitian. Pengamatan 

dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek ditempat terjadi atau 

berlangsungnya peristiwa, sehingga observer berada bersama objek yang 

diteliti.28 Penulis mengamati dan mengumpulkan data tentang pola asuh 

orang tua dan sikap anak di desa Cikendung,Pulosari, Pemalang. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara 

mencari catatan-catatan, dokumentasi-dokumentasi dan arsip-arsip dari 

pihak yang bersangkutan.29 Metode ini digunakan untuk mengetahui 

data-data desa Cikendung, Pulosari, Pemalang seperti, profil desa , letak 

geografis, monografis, tata pemerintah desa. 

 

                                                           
27Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian  Pendekatan  Praktek,...hlm. 40. 
28Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan,...hlm. 117. 
29Danang Sunyoto, Uji KHT Kuadrat dan Regresi untuk Penelitian, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, Cet I, 2010), hlm.115. 
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5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan suatu data yang mudah 

untuk dibaca dan diinterprestasikan.30 Untuk memudahkan analisis 

permasalahan, dalam penelitian ini menggunakan pernyataan-

pernyataaan dalam bentuk angket yang disebarkan kepada 30 anak di 

Desa Cikendung, Pulosari, Pemalang yang terdiri dari 27 pertanyaan pola 

asuh orang tua untuk 30 orang tua dan 27 pertanyaan tentang sikap anak, 

untuk 30 anak yang tersebar di dukuh Kerajan desa Cikendung, Pulosari, 

Pemalang. Data yang diperoleh dari pernyataan masih bersifat kualitatif 

maka data tersebut dikuantitatifkan dengan cara memberi skor atas 

pilihan yang disediakan 

a. Untuk alteratif jawaban a nilai 4 

b. Untuk alternatif jawaban b nilai 3 

c. Untuk alternatif jawaban c nilai 2 

d. Untuk alternatif jawaban d nilai 1 

Salah satu alat yang dapat digunakan dalam memprediksi 

permintaan dimasa akan datang berdasarkan data masa lalu  atau untuk 

mengetahui pengaruh satu variabel bebas (independent) terhadap satu 

variabel  tak bebas (dependent) adalah menggunakan regresi linier. 

Penelitian ini menggunakan regresi linier sederhana, yang digunakan 

hanya untuk satu variabel bebas dan satu variabel tak bebas. 

Rumus regresi linier seerhana  

                                                           
30Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktek,... hlm .243. 
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Y = a + b.X 

Dimana : 

Y = variabel terikat. 

X = variabel bebas. 

a dan b = konstanta. 

Langkah membuat persamaan regresi linier sedeerhana  

1. Membuat tabel penolong 

Data (n) Variabel 

bebas (X) 

Variabel 

Tak bebas 

(Y) 

XY X2 

1     

2     

...     

N     

Jumlah  ∑X = ∑Y= ∑XY = ∑X2= 

 

2. Mencari nilai konstanta b 

Rumus : 

  

 

3. Mencari nilai konstanta a 

Rumus : 

 

a =  

b =  
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4. Membuat persamaan regresi  

Y = a + b.X. 31 

5. Menghitung kesalahan standar estimasi  

Kesalahan standar estimasi (Se) menunjukkan ketepatan persamaan 

estimasi untuk menjelaskan nilai variabel dependent yang 

sesungguhnya. Kesalahan standar estimasi didapat dengan rumus: 

Se =  

6. Menghitung koefisien determinasi 

 

r =  

 

∑XY : koefisien korelasi variabel X dan Y 

∑X    : jumlah skor X 

∑Y    : jumlah skor Y 

∑X2    : jumlah seluruh skor X setelah terlebih dulu dibulatkan  

∑Y2    : jumlah seluruh skor Y setelah terlebih dahulu dibulatkan 

 

7. Merumuskan Hipotesis  

Rumusan Hipotesisnya adalah : 

Ho :  = 0 : variabel independen (X) tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependent  (Y). 

Ha :  ≠ 0 : variabel independent (X) berpengaruh terhadap variabel 

dependent (Y). 

 

8. Menentukan nilai t Test (t hitung). 

Nilai t test ditentukan dengan rumus :  

ttest =  

Dimana : 

b= koefisien regresi 

 = 0, karena pada perumusan hipotesis nol (Ho),  = 0 

Sb =kesalahan standar koefisien regresi, ditentukan dengan rumus : 

                                                           
31Syofyan Siregar, Metode Penelitian  Kuantitatif,...hlm., 284-285 
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Sb = 
 

 

9. Menentukan t Table 

Nilai t table ditentukan dengan derajat kebebasan dan tingkat 

signifikasi tertentu. Derajat keabsahan ditentukan dengan rumus : 

 

dB = N-2 

 

Tingkat signifikasi dapat 1 % atau 5%. 

 

10. Membandingkan Nilai t Test dengan t Table 

a. Jika, ttest ≥ttable  maka H0 ditolak, Ha diterima. Maka disimpulkan 

pola asuh orang tua  berpengaruh secara signifikan terhadap sikap  

anak di desa Cikendung, Pulosari, Pemalang. 

b. Jika, ttest  <ttable  maka H0 diterima, Ha ditolak.32 Maka disimpulkan 

pola asuh orang tua tidak berpengaruh terhadap sikap anak di desa 

Cikendung, Pulosari, Pemalang. 

 

G. Sistematika Penulisan  

 Setiap kegiatan penelitian harus selalu disusun laporan penelitian secara 

sistematis. Adapun penulisan skripsi ini disusun dalam lima bab, yang secara 

sistematis dapat dijabarkan sebagai berikut. 

Bab 1 Pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 

                                                           
32Salafudin, Statistika Terapan Untuk Penelitian Sosial, ( Pekalongan : STAIN 

Pekalongan Press, 2009), hlm., 151. 
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Bab II Pola Asuh Orang Tua dan Sikap Anak meliputi, macam-macam 

pola asuh,faktor yang mempengaruhi pengasuhan. Sedangkan kedua, meliputi 

sikap anak, pengertian sikap, komponen sikap, dan fungsi sikap.  

Bab III Pola Asuh Orang Tua dan Sikap Anak di Desa Cikendung, 

Pulosari, Pemalang. Meliputi :  Gambaran umum desa Cikendung, Pulosari, 

Pemalang.meliputi: Pertama,profil desa , letak geografis, monografis, tata 

pemerintah desa. Kedua, pola asuh orang tua di desa Cikendung, Pulosari, 

Pemalang. Dan  ketiga, sikap anak di desa Cikendung, Pulosari, Pemalang.  

Bab IV Analisis Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Sikap Anak di 

desa Cikendung, Pulosari, Pemalang. Meliputi : Uji Validitas, Reliabilitas, 

Normalitas Data, Analisis Pola Asuh Orang Tua di Desa Cikendung, Pulosari, 

Pemalang dan Analisis Sikap Anak di Desa Cikendung, Pulosari, Pemalang, serta 

Analisis Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Sikap Anak di Desa Cikendung, 

Pulosari, Pemalang. 

Bab V Penutup berisi dua sub bab yaitu simpulan dan saran. 

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah peneliti 

lakukan tentang pengaruh pola asuh orang tua terhadap sikap anak di Desa 

Cikendung, Pulosari, Pemalang. Maka peneliti dapat menyimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Pola asuh orang tua di Desa Cikendung termasuk dalam kategori baik. 

Hal ini berdasarkan nilai rata-rata skala tentang pola asuh orang tua 

yaitu 74. Nilai tersebut berada dalam interval 68 - 76 yang termasuk 

kategori baik. 

2. Sikap anak di Desa Cikendug, Pulosari, Pemalang dapat dikatakan 

baik. Hal ini berdasarkan nilai rata-rata skala tentang sikap anak yaitu 

75,7. Nilai tersebut berada dalam interval 71- 80 yang termasuk 

kategori baik. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pola asuh orang tua terhadap 

sikap anak di Desa Cikendung,Pulosari, Pemalang. Hal ini dibuktikan 

dari analisis data regresi linier sederhana didapat nilai a = -3,656 dan 

nilai koefisien b = 1,072. Jadi persamaan regresinya adalah = a + b.X 

= -3,656 + 1,072X. Kemudian diperoleh ttest= 8,4. Selanjutnya pada 

tingkat signifikan 5% nilai ttabel=2,201 maka ttest= 8,4 > ttabel= 2,021 

sehingga H0 ditrima dan Ha ditolak, dan pada taraf signifikan 1% nilai 
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ttabel=2,704 maka ttest= 8,4 > ttabel= 2,704 kemudian pada perhitungan 

koefisien determinasi terdapat 86,49% pengaruh dari variabel (x) 

kemudian pada perhitungan koefisien determinasi terdapat 60,80% 

pengaruh dari variabel (x) terhadap variabel (Y) dan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain, dengan demikian H� diterima. Dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan antara pola asuh orang 

tua dengan  sikap anak di Desa Cikendung, Pulosari, Pemalang.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, mengemukakan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi orang tua dalam hal ini diharapkan mampu mengasuh anak sesuai 

dengan umur, cara, dan pola asuh yang tepat, sehingga nanntinya bisa 

menjadikan anak mempunyai sikap yang baik bagi masa depannya 

kelak. 

2. Bagi anak diharapkan lebih dapat bersikap bijaksana dalam 

menghadapi pola asuh orang tua yang dominan, sehingga diharapkan 

apa yang di inginkan orang tua dan anak bisa berjalan seimbang dan 

menjadikan sikap anak bisa lebih baik lagi. 

3.  Bagi masyarakat, kita tahu bahwa masyarakat sebagian dari 

pembentukan sikap anak, jadi saling berkontribusi dalam 

pengembangan sikap anak yang lebih bersifat positif.  
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Data Hasil Observasi Pola Asuh Orang Tua terhadap Sikap Anak di 

Desa Cikendung, Pulosari, Pemalang. 

1. Pola Asuh Orang Tua di Desa Cikendung, Pulosari, Pemalang 

a. Pola asuh otoriter 

Di Desa Cikendung dari hasil pengamatan yang telah dilakukan dengan 

anak berumur 9-12 tahun untuk pola asuh otoriter sendiri masih ada yang 

menggunakannya itu pun hanya segelintir orang tua yang protektif terhadap 

seusia anak yang dimilikinya. Sebagai contoh orang tua selalu memaksakan 

kehendak, orang tua tidak mengizinkan anak bermain sebelum mengerjakan 

pekerjaan rumah, orang tua menghukum anak jika tidak patuh terhadap 

perintah.  

b. Pola asuh demokratis  

Di Desa Cikendung dari hasil pengamatan yang telah dilakukan 

dengan anak berumur 9-12 tahun  untuk pola asuh demokratis sendiri orang 

tua rata-rata memilih model pola asuh yang satu ini, sebagai contoh antara 

orang tua dan anak selalu mengingatkan kegiatan disaat berada di rumah 

atau pun kegiatan anak saat berangkat sekolah, orang tua memberikan 

pujian saat anak melakukan hal yang baik, jika sedang berselisih pendapat 

maka orang tua memberi kesempatan anak untuk mengutarakan pendapat, 

orang tua mengizinkan anak bermain tetapi anak harus pulang tepat waktu, 

orang tua selalu memberikan nasihat-nasihat terhadap anak, 
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c. Pola asuh permisif 

Di Desa Cikendung dari hasil pengamatan yang telah dilakukan 

dengan anak berumur 9-12 tahun untuk pola asuh permisif sendiri terlihat 

jarang digunakan,   sebagian besar orang tua masih sangat memperhatikan 

anak meskipun bekerja di luar kota sekali pun, mereka masih mengontrol 

anaknya dengan cara mengabari anaknya melewati handphone, dan masih 

meminta bantuan saudara dekat untuk mengasuh anak mereka, orang tua 

masih memberi nasihat-nasihat kepada anak saat anak melakukan kesalahan.  

2. Sikap Anak di Desa Cikendung, Pulosari, Pemalang   

a. Kognitif  

Di Desa Cikendung sikap anak berupa kognitif (aspek pengetahuan 

tentang objek) sudah terlihat baik, sebagai contoh sikap anak terbentuk dari 

pengalaman pribadinya contoh saat mereka kehilangan uang maka 

selanjutnya akan menyimpan uang secara hati-hati, anak menyukai hal-hal 

atau kegiatan yang bersifat positif, sikap anak dipengaruhi oleh orang yang 

dianggap penting misalnya anak akan meniru kebiasaan-kebiasaan yang 

dilakukan oleh orang tua dirumahnya misalnya bangun pagi, berangkat tepat 

waktu. 

b. Afektif  

Di Desa Cikendung sikap anak berupa afektif (perasaan) sudah terlihat 

baik, sebagai contoh anak menyukai bimbingan belajar yang mampu 

membantu ia dari kesulitan belajar di sekolah, anak menyukai aturan-aturan 
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yang ada di sekolah, anak menyukai sikap konsisten, anak menyukai bakti 

sosial yang ada di lingkungan tempat tinggal. 

c. Konatif  

Di Desa Cikendung sikap anak berupa konatif (tingkah laku, 

perwujudan dalam bbentuk tindakan terhadap suatu objek), sebagai contoh 

anak tidak pernah absen dari bimbingan belajar, anak tidak pernah 

memfitnah teman sebayanya, anak punya jiwa sosial yang tinggi sehingga 

mengikuti bakti sosial yang diadakan di lingkungan tempat tinggal. 1  

 

 

                                                           
1 Data Observasi tentang Pola Asuh Orang Tua terhadap Sikap Anak di Desa 

Cikendung, Pulosari, Pemalang. Diambil pada tang gal 10 Agustus- 20 Agustus 2017.  
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A. IDENTITAS PRIBADI 

1. Nama    : Siti Nur Alifah 

2. Tempat, Tanggal lahir : Pemalang, 30 Maret 1995 

3. Jenis Kelamin   : Perempuan 

4. Agama   : Islam 

5. Alamat   :Desa Cikendung RT 11/02, Pulosari,  

Pemalang  

B. IDENTITAS ORANG TUA 

1. Nama Ayah    : Suyud 

2. Pekerjaan    : Petani 

3. Nama Ibu    : Waryati 

4. Pekerjaan    : Ibu Rumah Tangga 

5. Agama    : Islam 

6. Alamat    : Desa Cikendung Pulosari Pemalang. 
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